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Abstrak 

Golongan darah perlu diketahui oleh masing-masing individu sebagai ciri atau karakteristik jenis darah 

yang sangat diperlukan terutama untuk keperluan transfusi darah, baik sebagai pendonor darah 

maupun sebagai penerima darah donor. Panti asuhan Syabbanul Wathon menampung sejumlah anak-

anak dan remaja yang tergolong belum melakukan pemeriksaan golongan darah. Pemeriksaan 

golongan darah menjadi sangat penting dan sifatnya dapat dipergunakan untuk seumur hidup. Oleh 

karena itu, sebagai Ahli Teknologi Laboratorium Medis (ATLM), kami memberikan pelayanan kepada 

masyarakat khususnya panti asuhan Syabbanul Wathon. Tujuan kegiatan adalah untuk mengetahui 

jenis golongan darah anak dan remaja di panti asuhan Syabbanul Wathon. Metode kegiatan adalah 

pemeriksaan darah untuk parameter golongan darah ABO dan rhesus. Hasil pengabdian yaitu 

diketahuinya golongan darah A (19 orang) atau sebesar 38,5%, golongan darah B (8 orang) atau 

sebesar 16,3%, golongan darah AB (3 orang) atau sebesar 6,1% dan golongan darah O (19 orang) atau 

38,5%, serta rhesus positif 100% dari total 50 orang anak dan remaja. Kesimpulan, semua anak dan 

remaja panti asuhan dapat mengetahui jenis golongan darahnya masing-masing.  

Kata kunci: Golongan Darah; Remaja; Panti Asuhan 

 

Abstract 

Blood type needs to be known by each individual as a characteristic of the type of blood that is 

needed, especially for blood transfusion purposes, both as a blood donor and as a recipient of donor 

blood. Syabbanul Wathon orphanage accommodates a number of children and adolescents who are 

classified as not having a blood type examination. A blood type examination is very important and can 

be used for a lifetime. Therefore, as Medical Laboratory Technologists (ATLM), we provide services 

to the community, especially the Syabbanul Wathon orphanage. The purpose of the activity is to 

determine the blood type of children and adolescents at Syabbanul Wathon orphanage. The method of 

activity is a blood examination for ABO and rhesus blood type parameters. The results of the service 

are the knowledge of blood type A (19 people) or 38.5%, blood type B (8 people) or 16.3%, blood 

type AB (3 people) or 6.1%, and blood type O (19 people) or 38.5%, and 100% positive rhesus from a 

total of 50 children and adolescents. In conclusion, all children and adolescents in the orphanage can 

know their respective blood types. 

Keywords: Blood Group; Teenager; Orphanage 

 

PENDAHULUAN 

Golongan darah merupakan salah satu karakteristik dari setiap individu, dan merupakan 

polimorfime sel darah merah dan mampu merangsang antibodi setelah terpapar pada saat kehamilan 

atau transfusi darah (Westhoff, 2019). Namun struktur karbohidrat dari golongan darah A dan B 

sebenarnya diekspresikan pada berbagai jaringan manusia, termasuk epitel, neuron sensorik, 

trombosit, dan endotel pembuluh darah (Wang, 2017). Golongan darah dan terdiri dari berbagai 

macam, salah satunya golongan darah ABO dan Rhesus. Jenis golongan darah ABO ada 4 macam 

(Hatta and Fitri, 2020), yaitu golongan darah A, golongan darah B, golongan darah AB dan golongan 

darah O. ini sangat penting untuk dideteksi terutama pada remaja, yang dikemudian hari dapat 

digunakan sebagai calon pendonor bagi sesama yang membutuhkan, selain itu juga transplantasi serta 

berkaitan penyakit keturunan (Lestari, Fatimatuzzahra and Jarulis, 2020) dan juga dengan beberapa 

penyakit (Groot, 2020) seperti HIV dan Hepatitis (Batool, 2017). Jenis golongan darah B yang 

memiliki hubungan dengan kejadian Hepatitis B yang lebih rendah, dibandingkan golongan darah 

yang lainnya. (Jing, 2020). Selain penyakit diatas, golongan darah pun memiliki kaitnnya dengan 
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kasus hipertensi (Murni and Mayenti, 2019). Berdasarkan adanya kasus di atas, maka pemeriksaan 

golongan darah perlu dilakukan sejak dini agar dapat dilakukan upaya pencegahan. Remaja yang 

tinggal di panti asuhan, tentunya jauh dari orang tua yang akan mengalami kendala dalam mendeteksi 

jenis golongan darah, karena minim dana sebagai pos khusus untuk membayar pemeriksaan golongan 

darah tersebut, sehingga membutuhkan suatu layanan yang dapat memenuhi kebutuhan itu.  

Panti Asuhan di Tasikmalaya jumlahnya sudah cukup banyak, namun terdapat salah satu panti 

asuhan yang menjadi sasaran kegiatan Pengabdian Masyarakat yaitu Panti Asuhan Syabbanul Wathon, 

yang dominan dihuni oleh anak remaja. Anak remaja sudah selayaknya memiliki ciri khas 

karakteristik terutama dari tipe golongan darah yaitu ABO dan juga Rhesus. Untuk mendapatkan 

karakteristik ini, diperlukan pemeriksaan yang senantiasa mengeluarkan cukup biaya terutama bagi 

sejumlah remaja yang ada di Panti tersebut.  

PATELKI merupakan organisasi profesi dalam lingkup bidang Ahli Teknologi Laboratorium yang 

menaungi profesi Ahli Teknologi Laboratorium Medis, yang salah satu perannya melakukan 

pemeriksaan spesimen di pelayanan laboratorium. Sebagai pengurus organisasi, PATELKI DPC Kota 

Tasikmalaya tergerak dalam kepedulian mengabdi kepada Masyarakat, salah satunya untuk memenuhi 

kebutuhan anak dan remaja yang berada di panti asuhan untuk mendapatkan karakteristik individu 

remaja itu sendiri dari tipe Golongan Darah terutama sistem ABO, yang suatu saat akan bermanfaat 

bagi kedepannya seperti menjadi pendonor darah, mendaftarkan diri melanjutkan perguruan tinggi, 

atau pun melamar pekerjaan.  

Dalam semangat kepedulian dan tanggung jawab sosialnya, Dewan Pimpinan Cabang Persatuan 

Ahli Teknologi Laboratorium Indonesia (DPC PATELKI) Kota Tasikmalaya menggelar sebuah 

kegiatan bakti sosial yang bermakna. Dengan memfokuskan pada kesehatan dan kesejahteraan anak-

anak dan remaja yang tinggal di Panti Asuhan, DPC PATELKI mengambil langkah nyata dengan 

melaksanakan pemeriksaan golongan darah dan penyaluran dana sosial. Harapan dari kegiatan ini 

adalah agar semua anak remaja dapat diketahui jenis golongan darahnya secara gratis, sebagai 

kepedulian organisasi profesi bagi Masyarakat, terutama warga panti asuhan, sehingga tujuan 

pengabdian ini adalah untuk mengetahui jenis golongan darah pada anak dan remaja di panti asuhan. 
 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat atau bakti sosial dilaksanakan pada hari Kamis, 13 April 

2023, di Panti Asuhan Syabbanul Wathon yang dilakukan oleh pengurus organisasi profesi PATELKI 

DPC Kota Tasikmalaya, yang terdiri dari ATLM yang bekerja di pelayanan laboratorium Wilayah 

Kota Tasikmalaya, baik di Puskesmas maupun di Rumah Sakit serta Institusi Perguruan Tinggi. 

Kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah berupa pemeriksaan Golongan Darah sistem ABO dan 

Rhesus. Jumlah sasaran yang terlibat adalah sebanyak 53 orang remaja panti. Dengan tahapan kegiatan 

dimulai dari pra kegiatan, kegiatan, dan pasca kegiatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian Masyarakat dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahapan pra kegiatan yang dilakukan adalah melakukan survey panti asuhan di Kota Tasikmalaya, 

kemudian mengumpulkan dana dari anggota PATELKI, membuat perijinan, dan menentukan 

tanggal kunjungan atau pelaksanaan.  

2. Tahapan kegiatan, diisi dengan pembukaan dari panitia pengurus patelki dan pembuakaan dari 

pengurus panti asuhan. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan secara teknis pemeriksaan 

golongan darah. 

 

 
Gambar 1. Pemeriksaan Golongan Darah (dokumentasi pengurus) 
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Pada gambar 1. Merupakan kegiatan pemeriksaan golongan darah sistem ABO dan Rhesus. 

Pemeriksaan ini dilakukan dengan mencampurkan darah dengan reagen khusus sehingga diketahui 

jenis golongan darah masing-masing individu. Pada prinsipnya yaitu antigen yang terdapat pada darah 

seseorang, baik A, B, dan AB akan mengalami penggumpalan jika ditambahkan reagen anti-sera 

(Darmawati, 2019) yang sesuai. Metode yang dipakai pada pemeriksaan golongan darah ini adalah 

metode slide, sesuai dengan pengabdian yang dilakukan oleh Nuraini, dkk., di daerah Bojonegoro 

(Nuraini, Muflikhah and Nurkasanah, 2022). Penentuan golongan darah ini akan sangat bermanfaat 

terutama ketika melakukan donor darah. Pada saat mengetahui golongan darah tersebut dapat 

meminimalikan resiko komplikasi (Barty, 2017). Selain itu diharapkan tidak terjadinya pendonoran 

darah yang inkompatibel (Suyasa et al., 2017) yang dapat menyebabkan gagal ginjal, anemia 

hemolisis, syok bahkan kematian(Hasanuddin et al., 2022).  

Pemeriksaan Rhesus pun dilakukan agar sekaligus menerima kebermanfaatan dalam satu spesimen 

darah menjadi beberapa informasi khususnya golongan darah, yaitu sistem ABO dan Rhesus. Rhesus 

yang diperiksa akan memberikan gambaran jenis golongan darah, yang dikemudian hari dapat menjadi 

pertimbangan pilihan calon suami atau istri. Hal ini berkaitan dengan keturunan yang dilahirkan 

dikemudian hari, yang harus memiliki jenis antigen yang sama agar tidak menimbulkan reaksi 

imunologi, yang suatu saat dapat menimbulkan kerugian terhadap janin, salah satunya menimbulkan 

kematian(Bhutani and Odame, 2018). Berdasarkan hasil pemeriksaan golongan darah, diperoleh 

golongan darah paling banyak adalah A dan O, sama dengan hasil pemeriksaan pada pengabdian 

sebelumnya oleh ardiya dkk, 2019 yaitu dengan rata-rata sekitar 36,6% dan 28,45(Garini et al., 2020) 

 

3. Tahapan Pasca Kegiatan berupa penilaian hasil kegiatan secara observasi peserta pemeriksaan 

yang ada di Panti Asuhan. Pada tahapan ini hasil kegiatan dapat diobesrvasi dapat berjalan dengan 

lancar dan pemeriksaan dapat dilakukan pada 50 orang atau sebesar 94,2% peserta remaja 

mendapatkan informasi jenis golongan darah sistem ABO dan rhesusnya masing-masing. Selama 

kegiatan tidak ada kendala yang dihadapi dikarenakan semua hal yang berkaitan dengan kegiatan 

sudah didiskusikan dengan pengurus secara matang sebelum melakukan kegiatan. 

 

Tabel 1. Distribusi Persentase Golongan Darah 

Jenis Kelamin (%) Golongan Darah (%) 

L P A B AB O Rhesus- Rhesus+ 

23,1 76,9 38,8 16,3 6,1 38,8 0 100 

 

SIMPULAN 

Pada kegiatan Pengabdian Masyarakat dapat terlaksana dengan baik, remaja panti mendapatkan 

informasi jenis golongan darah ABO (Golongan Darah A, B, AB dan O masing-masing sebesar 

38,8%, 16,3%, 6,1%, dan 38,8%), Rhesus positif  pada semua anak panti atau sebesar 100%. Semoga 

jenis golongan darah yang sudah diketahui dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, terutama dalam 

mendukung pemantauan kesehatan. 

 

SARAN 

Saran bagi kegiatan selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan kesehatan remaja terkait anemia, 

karena di panti asuhan akan banyak faktor yang dapat menyebabkan remaja tersebut dapat mengalami 

anemia. 
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